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Abstrak: Globalisasi telah menjadikan Bahasa Inggris lebih penting dari sebelumnya. Artikel ini meneliti pengaruh literasi
bahsa inggris terhadap skor toefl dengan menganalisis skor utbk literasi bahasa inggris dengan skor toefl. Menurut
hubungan yang positif jika skor utbk literasi bahasa inggris tinggi, maka skor toefl juga tinggi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kepastian apakah literasi bahsa inggris berpengaruh pada skor toefl. Untuk mendapatkan seberapa besar
minat baca atau literasi bahasa inggris, disebarkan angket yang berisi 4 pertanyaan terkait literasi dan bahasa inggris, skor
utbk literasi bahasa inggris, dan skor toefl. 35 mahasiswa Pendidikan Fisika C Universitas Negeri Yogyakarta dilibatkan
dalam penelitian ini dan mendapatkan hasil 74,3% suka membaca, 42,9% tidak suka seputar bahasa inggris. Berdasarkan
data yang diperoleh mengenai skor utbk rendah (<400) juga mendapatkan skor toefl rendah (+300). Sebaliknya, mereka
yang mendapatkan skor utbk tinggi (>400) juga mendapatkan skor toefl (<425). Mahasiswa yang mendapatkan skor utbk
>600 tetapi skor toeflnya rendah(>425) sehingga tidak lulus tes. Di sisi lain terdapat mahasiswa dengan skor utbk
(400<a>450) mendapatkan skor toefl +480. Hal ini tentu terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena
tersebut.
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Abstrak: Globalization has made English is more important than ever. This article
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and obtained 74.3% read to 42.9% unlike the English. Based on data obtained on
n utbk Literacy UKB scores and toefl scores, those who get low utbk scores (<400) also
get low toefl scores (+ 300). Instead, those who get a high score of the utbk (> 400)
also get a high toefl score (> 425) there as well. Students who get a score of utbk >
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Pendahuluan

Pada era globalisasi yang semakin berkembang saat ini, sangat penting belajar
mengenai pemahaman kemampuan berbahasa inggris yang sudah menjadi hal sangat
penting di jaman sekarang (Barber, 2018). Bahasa Inggris tidak hanya digunakan sebagai
alat komunikasi internasional, tetapi sebagai Bahasa pengantar dalam dunia Pendidikan,
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bisnis, dan komunikasi internasional lainnya (Supyoco, 2011). Bahasa inggris juga
berpengaruh terhadap nilai Toefl seseorang yang digunakan untuk dunia Pendidikan
khususnya di dunia perkuliahan maupun dunia kerja. Jika nilai bahasa inggris ataupu toefl
seseorang tinggi akan banyak peluang untuk seseorang itu diterima karena, Bahasa Inggris
sangat penting dan di wajibkan bagi setiap orang untuk fasih dalam memahaminya dan
literasi Bahasa inggris yang baik sangat penting untuk menjadi kompetitif dalam dunia
kerja dan dapat mengakses berbagai informasi secara global (Tanrich, 2009).

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kecakapan berbahasa inggris
seseorang ialah paparan terhadap Bahasa tersebut. Semakin banyak seseorang terpapar
dengan Bahasa inggris, kemungkinan besar kemampuannya dalam berbahasa inggris juga
akan meningkat (Arkant, 2010; Sekmadinata, 2008).

Hal ini dapat dilihat dari hubungan antara paparan Bahasa inggris dengan tingkat
melek huruf seseorang dalam Bahasa tersebut. Semakin tinggi tingkat literasi seseorang
dalam Bahasa inggris, maka semakin besar kemungkinan memiliki kemampuan berbahasa
inggris yang baik (Bowker, 2020). Namun, masih banyak individu yang menghadapi
kendala dalam mengembangkan kemampuan berbahasa inggris (Nurhayati et al., 2014).
Salah satu faktor yang diyakini mempengaruhi tingkat keberhasilan adalah paparan Bahasa
inggris di kehidupan sehari — hari baik melalui Pendidikan formal, lingkungan sosial
ataupun lingkungan media (Pirmansyah & Utami, 2018). Ada juga hubungan paparan
terhadap Bahasa inggris dan tingkat literalitas dalam pengembangan kemampuan Bahasa.
Kemampuan literasi seseorang sangat penting untuk tingkat pemahaman Bahasa dengan
baik dan benar, seseorang akan memiliki kesempatan yang lebih baik di masa depan, juga
memberi konstribusi yang signifikan terhadap keberhasilan studi siswa tersebut.

Maka dari itu, tujuan dari artikel ini untuk mengeksplorasi hubungan antara
paparan terhadap Bahasa inggris dan tingkat literasi dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa inggris maupun paparan terhadap nilai toefl seseorang (S. G. Smith, 2018;
Sultana, 2019). Untuk menguji hubungan antara paparan Bahasa inggris dan tingkat literasi
dalam pengembangan kemampuan Bahasa, Artikel ini bertujuan untuk membahas
bagaimana paparan terhadap Bahasa inggris dapat mempengaruhi tingkat literasi maupun
tingkat skor toefl serta kemampuan berbahasa yang lebih baik (Spies, 2018).

Metode

Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian, peneliti harus menggunakan jenis penelitian yang sesuai.
Hal ini memberikan peneliti gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang
dihadapi dan langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif.
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Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan
pendekatan deduktif dan induktif. Pendekatan ini diawali dengan kerangka teori,
gagasan para ahli, dan pemahaman empiris seorang peneliti untuk mengembangkan
suatu permasalahan yang diajukan serta penyelesaiannya untuk dijadikan justifikasi
(validasi) atau evaluasi (Sya, 2005).

Metode penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan filsafat positivisme dan digunakan untuk mengumpulkan data
dengan menggunakan instrumen dan mempelajari populasi atau sampel tertentu.
Penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dan statistik dan bertujuan untuk menguji
hipotesis yang diberikan. (Banerjee, 2018) Sujaharjo Resonansi Penelitian kuantitatif
merupakan suatu metode pemecahan masalah yang terencana dan disengaja dengan
desain terstruktur yang ketat, pengumpulan data yang terkontrol secara sistematis,
dan pendekatan induktif dalam konteks bukti empiris suatu hipotesis, yang
menitikberatkan pada teori kesiapan yang menyimpulkan (Safi'i, n.d.).

Penelitian ini diawali dengan mengkaji teori dan pengetahuan yang ada
untuk mengungkap penyebab permasalahan. Memeriksa permasalahan dan
mengambil keputusan lulus/gagal berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
Data yang diperoleh di lapangan berupa skor kemampuan bahasa Inggris dan skor
TOEFL.

2. Jenis Penelitian

Penelitian survei adalah penelitian yang memberikan batasan yang jelas
mengenai datanya. Sebab pengaruh yang dimaksud di sini adalah suatu kekuatan
yang ada pada atau berasal dari sesuatu (seseorang, suatu benda) yang turut
membentuk watak, keyakinan, atau perilaku seseorang (Lin, 2018)

Jenis penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh variabel independen literasi bahasa Inggris terhadap skor
TOEFL.

Populasi Sampling dan Sampling Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi mencakup semua
data dalam rentang dan jangka waktu yang kita perhatikan. Berdasarkan beberapa
pendapat, hal ini dapat menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
Pengertian populasi mencakup seluruh unsur suatu objek sebagai sumber data yang
mempunyai ciri-ciri tertentu dalam suatu penelitian.

Populasi penelitian ini adalah seluruh lulusan tahun 2023 Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Yogyakarta (Mayer, 2020).

2. Pengambilan sampel
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Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu dalam Sagiyono (2016) :85). Alasan penggunaan teknik
purposive sampling ini adalah menurut Sugiyono (2016: 85) cocok digunakan dalam
penelitian kuantitatif dan penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Sebuah
studi tentang pengaruh kemahiran bahasa Inggris terhadap skor TOEFL.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Pada Jurusan Pendidikan
Fisika angkatan 2023 terdiri dari dua kelas fisika dan dua kelas pendidikan fisika.
Penelitian ini menggunakan sampel siswa fisika kelas C sebanyak 42 orang.

3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diuji. Sampel
penelitian ini adalah satu kelas yaitu Kelas VII-C yang berjumlah 40 siswa yang
terdiri dari 20 laki-laki dan 20 perempuan dari populasi yang ada. siswa di kelas ini
memiliki kecerdasan, bakat, minat, dan tingkat ekonomi, namun tidak sama.

Sumber Data Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
darimana data dapat diperoleh.” Sumber data penelitian dapat bersumber dari data
primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti
dari orang yang bersangkutan.!” Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Fisika kelas C UNY angkatan 2023. Adapun data yang
diperoleh dari siswa adalah skor UTBK literasi Bahasa Inggris dan skor Toefl
dengan menggunakan angket.

No Pertanyaan Iya Tidak
1. Apakah anda suka membaca?
2. Apakah anda suka membaca seputar Bahasa

Inggris?

3. Jika Iya, apakah alasan anda suka dengan
Bahasa Inggris?

4. Berapa Nilai Literasi Bahasa Inggris di scor
UTBK?
5. Berapa Nilai TOEFL?

i.  Berapanilai toefl =......

ii.  Berapa nilai Utbk (literasi Bahasa Inggris) = ......
b) Data Sekunder
Menurut Sanusi (2012), data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan
dikumpulkan oleh pihak lain di luar instansi yang diteliti.!t
2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian Menurut Suryabrata, variabel adalah segala sesuatu yang

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pslse



Physical Sciences, Life Science and Engineering Volume: 1, Nomor 1, 2023 50f11

akan menjadi obyek pengamatan penelitian, sering pula dinyatakan variabel
penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.'?

Variabel bebas adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu waktu berada
bersamaan dengan variabel lain, maka variabel lain itu akan dapat berubah dalam
keragamannya. Sedangkan variabel yang berubah karena pengaruh variabel bebas
disebut variabel terikat.

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah skor UTBK literasi bahasa
Inggris, sedangkan variabel terikatnya adalah skor Toefl.

Instrumen

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Metode Penelitian Kuantitatif
adalah suatu bentuk metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Persetujuan Etik

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif survei. Pengambilan data
dalam bentuk angka yaitu skor utbk litbing dan skor toefl. Survei dilakukan dengan
penyebaran angket yang telah disepakati dan disetujui oleh Bayu Setiaji selaku dosen mata
kuliah statistika.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian dengan penyebaran angket menunjukan adanya perbedaan antara
nilai Utbk Literasi Bahasa Inggris dengan skor Toefl. Data responden dapat dilihat sebagai
berikut,

Apakah anda suka membaca?

35 jawaban
® Ya
@ Tidak

Dari data yang telah diperoleh melalui persebaran angket mendapatkan hasil bahwa

Mahasiswa Pendidikan Fisika Kelas C Universitas Negeri Yogyakarta memiliki minat baca
atau literasi yang tinggi baik laki-laki maupun perempuan, tetapi dari hasil data di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak semua orang yang minat bacanya tinggi nilai literasi
yang diperoleh dalam UTBK tinggi (P. Smith, 2019).
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Apakah anda suka membaca seputar Bahasa Inggris?

35 jawaban

® va
@ Tidak

Dari data yang telah di peroleh melalui persebaran angket pada Mahasiswa
Pendidikan Fisika Kelas C Universitas Negeri Yogyakarta memperoleh hasil bahwa tidak
semua mahasiswa menyukai seputar Bahasa Inggris, lebih banyak mahasiswa yang tidak
suka seputar Bahasa Inggris dibandingkan dengan yang suka (O’Brien, 2020). 57,1%
mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan tidak menyukai Bahasa Inggris dengan
alasan Bahasa Inggris yang sulit untuk dipahami, kurang mengerti tentang vocabulary,
bahkan bagi mereka Bahasa Inggris merupakan Bahasa yang membosankan (Babinski, 2018;
Truman, 2019).

Scor UTBK dan Scor Toefl

* oo
¥ ¢
%3 Y % Kxx
-XX* ¥ ¥ ¥ ¥ W v, xx*xxx
X

oo M~NMOoO MO TFTFoOoONYUoOOINNMaToMnNoo-~NoNOINNO M
DLDOO\Mﬂl‘G\O\Dﬁv—-CONH\CCT\U‘C!\O\MGOON\ON'\ICT\M
FFASAFT N F L FNNNFEANMODF OIS FOFF S o
oW (o et oo 0 (] on o
O ~ 1w = L |fp} O WO

Dari responden angket yang telah terkumpul 35 Jawaban diperoleh kesimpulan
bahwa, jika nilai Utbk Literasi Bahasa Inggris tinggi atau bagus tidak menutup
kemungkinan bila nilai Toefl seseorang juga bagus atau tinggi.

Bahkan seorang Mahasiswa yang memiliki minat baca tinggi dan minat dalam
bidang Bahasa Inggris tinggi memengaruhi tingginya nilai toefl maupun utbknya tinggi.

One Sample T-Test

t df p Mean Difference Cohen's d SE Cohen's d
Pernyataan 1 7.077 34 <.001 123.553 1.196 0.221
Pernyataan 2 5216 34 <.001 26.571 0.882 0.199

Pada uji di atas menggunakan One Sample t-test yaitu uji analisis yang dilakukan
untuk menguji perbedaan rata — rata satu kelompok dengan suatu nilai tertentu.
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One Sample T-Test
t df p Mean Difference Cohen's d SE Cohen's d

Dalam hasil One Sample t-test nilai P > 0,05, maka disimpulkan data gagal ditolak

atau tidak terdapat perbedaan antara nilai rata — rata dengan nilai Standar (Yi, 2020).

Assumption Checks
Test of Normality (Shapiro-Wilk)
w p
Pernyataan 1 0.910 0.07
Pernyataan 2 0.913 0.09

Assumption Checks, kesimpulan yang terdapat dalam menentukan assumption
checks dengan melihat nilai P, jika nilai P lebih besar (>) dari taraf signifikansi (> 0,05)
diperoleh kesimpulan varians homogen karena nilai tersebut signifikansi.

Jika dilihat dari data diatas dapat dilihat pada nilai P lebih besar (>) dari taraf
signifikansi ( >0,05) jadi dapat dikatakan bahwa data diatas Signifikan.

Descriptives
N Mean SD SE Coefficient of variation
Pernyataan 1 35 498.553 103.290 17.459 0.207
Pernyataan 2 35 401.571 30.139 5.094 0.075

Descriptive Statistic

Pertanyaan1 Pertanyaan 2

Valid z35 z35
Missing 1 1

Mode 415.924 415.924
Median 490.000 490.000
Mean 498.553 498.553
Std. Deviation 103.290 103.290
Minimum 353.000 353.000
Maximum 724.940 724.940
25th percentile 400.000 400.000
50th percentile 490.000 490.000
75th percentile 564.320 564.320

Hasil Result menunjukan hasil uji beda rata — rata antara nilai rata — rata dengan
nilai standar.

Descriptive Statistic digunakan untuk mencari mode, rata — rata, median, mean, dan
percentile. Data dalam Descripive Statistics dapat dilihat berdasarkan nilai P yang
diperoleh (Piper, 2018). Data dapat dikatakan normal apabila nilai P lebih dari taraf
signifikansi yang dipilih.
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Test of Normality (Shapiro-Wilk)
w p
Data yang dimaksud pada Descriptive Statistic dapat dilihat pada data Assumption
Checks yaitu nilai P signifikan karena lebih besar dari 0,05 ( >0,05) maka data di atas
dikatakan normal (Fawns-Ritchie, 2018). Karena data yang telah di peroleh menggunakan
JASP signifikan dan normal maka uji di atas menggunakan Parametrik.
Descriptive Statistics

Pernyataan1 Pernyataan 2

Valid 35 35
Missing 1 1
Mean 498.553 401.571
Std. Deviation 103.290 30.139
Minimum 353.000 337.000
Maximum 724.940 487.000
Q-Q Plots
Pernyataan 1 Pernyataan 2
500 — 1000
800
g 40~ 8 ¢
E % 600 —
35 =
C 400 - (e}
[0] Q
a T 400 0o
£ e o
© ©
o) 350 — [}
200
300 — 0-
5 02 4 0 1 2 3 3 2 4 0 1 2 3
Theoretical Quantiles Theoretical Quantiles
Interval plots
Pernyataan 1 Pernyataan 2
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590 410 —
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Test of Normality (Shapiro-Wilk)
w p

Dalam Uji One Sample t-test dapat di katakan normal apabila nilai P lebih dari taraf
signifikansi yang dipilih atau lebih dari ( >0,05).

Pada analisis kali ini menggunakan data Descriptive Statistics yang belum
tercantum modus, median dan percentil yang selanjutnya akan digunakan untuk mencari
grafik dan melihat ataupun menganalisis apakah data tersebut benar akurat atau tidak. Jika
grafik sejajar maka data berikut dikatakan normal (Drajati, 2018; Green, 2018).

Berdasarkan rangkuman data di atas terlihat jelas bahwa mahasiswa baik laki-laki
maupun perempuan memiliki minat baca yang tinggi ditunjukkan dengan maka
disimpulkan hasil pengumpulan data responden skor Utbk Literasi Bahasa Inggris yang
diperoleh lebih tinggi daripada skor Toefl yang diperoleh (Kremin, 2019).

Dalam hal tersebut dapat diartikan bahwa seseorang yang minat baca nya tinggi
bahkan seseorang yang mempelajari atau memahami Bahasa Inggris dengan baik tidak
selalu mendapatkan skor yang tinggi untuk sebuah bidang yang di minati.

Karena Sebagian besar mahasiswa atau seseorang menganggap Bahasa Inggris
susah untuk dipahami, kosa kata yang rumit, bahkan bagi mereka Bahasa Inggris adalah
Bahasa yang membosankan (Camiciottoli, 2018; Seltzer, 2019).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penelitian ini
ditujukan pada Mahasiswa Pendidikan Fisika kelas C Universitas Negeri Yogyakarta
dengan jumlah responden 35 orang. Pengisian angket dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Secara keseluruhan mahasiswa * 70% memiliki minat baca yang tinggi.
2. Terjadi penurunan skor yang diperoleh dari skor utbk yang tinggi tetapi skor
toefl yang diperoleh rendah ( belum lulus ).
3. Rata — rata mahasiswa malas mempelajari Bahasa Inggris karena dianggap
sebagai Bahasa yang membosankan dan rumit untuk dipelajari.
Dari 3 simpulan diatas dapat di atasi dengan perkenalkan Bahasa Inggris kepada
anak sejak dini agar bagi mereka Bahasa asing tersebut mudah dipahami, dan perlu di
lakukan pelatihan untuk toefl khususnya pada bab listening.
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